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Abstract.  Education is a strategic sector in human resource development, playing a crucial role in determining the quality of 

learning. This study aims to analyze the influence of leadership style (X1), organizational support (X2), and communication 

(X3) on teacher performance (Y) at SMP Negeri 11 Tangerang. A quantitative approach using a survey method was employed. 

Data were collected by distributing questionnaires to 50 teachers at SMP Negeri 11 Tangerang—selected as respondents via 

a saturated sampling technique—using Google Forms. The research instrument utilized a Likert scale, and data analysis was 

performed using IBM SPSS 26, encompassing validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, t-tests, and the coefficient of determination (R²). This study is expected to provide empirical evidence 

regarding the impact of leadership style, organizational support, and communication on teacher performance. The results 

indicate that leadership style has a positive and significant effect on teacher performance, and communication also has a 

positive and significant effect. Conversely, organizational support does not have a positive or significant effect on teacher 

performance. 
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Abstrak. Pendidikan merupakan sebuah sektor yang strategis dalam pembangunan sumber daya manusia dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

(X1), dukungan organisasi (X2), dan komunikasi (X3) terhadap kinerja guru (Y) di SMP Negeri 11 Tangerang. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 50 guru SMP Negeri 11 Tangerang yang dipilih sebagai responden menggunakan teknik 

sampling jenuh dengan metode penyebaran menggunakan google form. Instrumen penelitian menggunakan skala 

Likert dan analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS 26 melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, dan koefisien determinasi (R²). Penelitian ini diharapkan memberikan 

bukti empiris mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, dukungan organisasi, dan komunikasi terhadap kinerja 

guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Sedangkan dukungan 

organisasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru.  

 

Kata Kunci: Dukungan Organisasi; Gaya Kepemimpinan; Kinerja Guru; Komunikasi; Pendidikan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan sektor strategis dalam pembangunan sumber daya manusia, 

dengan guru sebagai faktor utama dalam menentukan kualitas pembelajaran. Kinerja guru 

dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dan kesempatan yang diberikan organisasi 

(Mangkunegara, 2017; Robbins & Judge, 2022). Dalam lingkungan sekolah, gaya 

kepemimpinan, dukungan organisasi, dan komunikasi menjadi faktor yang berpotensi 

meningkatkan kinerja guru. Kosasih (2024) serta Setiawati et al. (2026) menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan motivasi guru. 

Dukungan organisasi juga terbukti berkontribusi terhadap kinerja guru (Jurnal Manajerial, 

2023; Ismail, 2026). Selain itu, komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru dapat 

menciptakan hubungan kerja yang harmonis serta meningkatkan kinerja (Sutrisno et al., 2023; 
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Aminah et al., 2024). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Guru 

Secara umum, kinerja (performance) merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, baik secara kualitas maupun 

kuantitas, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan 

moral maupun etika. Kinerja guru mencerminkan kemampuan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran secara efektif untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Devitha, 2021). Sagala 

dalam Ritonga (2020) mendefinisikan kinerja sebagai hasil yang dicapai individu atau 

kelompok sesuai wewenang dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi secara etis 

dan sesuai ketentuan. Lalu, Mangkunegara dalam Ismail (2026) menyatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang sesuai tanggung 

jawab yang diberikan. Menurut Nasution (2024), dimensi dan indikator kinerja guru adalah 

sebagai berikut: 

Perencanaan pembelajaran merupakan kemampuan guru menyusun perangkat 

pembelajaran seperti tujuan, materi, metode, media, dan penilaian secara sistematis. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kemampuan guru mengelola proses belajar mengajar, 

menggunakan metode yang tepat, serta menciptakan pembelajaran yang efektif. Hubungan 

interpersonal merupakan kemampuan guru menjalin komunikasi dan kerja sama yang baik 

dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, serta warga sekolah lainnya. Evaluasi 

pembelajaran merupakan kemampuan guru menyusun, melaksanakan, mengolah, dan 

memanfaatkan hasil penilaian untuk mengukur pencapaian belajar peserta didik. Tindak lanjut 

pembelajaran merupakan kemampuan guru memberikan program pengayaan bagi peserta didik 

yang telah mencapai kompetensi dan tindak lanjut pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. 

Gaya kepemimpinan 

Menurut Setiawan pada Nasution (2024) menekankan bahwa kepemimpinan yang 

efektif mampu meningkatkan motivasi dan kinerja guru dengan menciptakan suasana kerja 

yang mendukung. Menurut Yukl pada penelitian Ritonga (2020) kepemimpinan adalah proses 

untuk memengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilalukan 

bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfalitasi upaya individu 

dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Sukmawati (2018) kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang akan 
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menentukan tujuan-tujuan sekolah. Berdasarkan Safaria dalam Ritonga (2020) terdapat 4 

dimensi dan indikator gaya kepemimpinan yaitu: 

Gaya kepemimpinan suportif merupakan pemimpin yang menunjukkan perhatian besar 

kepada kesejateraan dan pemenuhan kebutuhan bawahan. Perilaku dengan gaya ini bersifat 

terbuka, bersahabat, dan dapat didekati dengan mudah. Gaya kepemimpinan direktif 

merupakan pemimpin yang menunjukkan dominasi dalam mengarahkan, mengawasi dan 

mengatur bawahan secara ketat. Perilaku pemimpin ini lebih banyak membuat perencanaan, 

membuat jadwal kerja dan menetapkan tujuan kinerja dan standar perilaku bawahan, serta 

menekankan pada pemenuhan terhadap aturan dan peraturan yang ada dalam organisasi. Gaya 

kepemimpinan partisipatif merupakan pemimpim yang lebih banyak mengkonsultasikan dan 

mendiskusikan pada bawahan sebelum membuat keputusan di tempat kerja. Gaya 

kepemimpinan berorientasi prestasi merupakan pemimpin dengan tujuan yang jelas dan 

mempunyai tantangan yang besar terhadap bawahannya. Perilaku pemimpin yang percaya dan 

memberikan bimbingan kepada bawahannya untuk mencapai tujuan yang tinggi. 

Dukungan Organisasi 

Teori Dukungan Organisasi atau Organizational Support Theory (OST) adalah teori 

dalam psikologi industri dan organisasi yang menjelaskan bagaimana hubungan timbal balik 

terbentuk antara guru dan tempatnya bekerja. Jika guru menganggap bahwa dukungan organisasi 

yang diterimanya tinggi maka guru tersebut akan menyatukan keanggotaan sebagai anggota 

organisasi ke dalam identitas diri mereka dan kemudian mengembangkan hubungan dan persepsi 

yang lebih positif terhadap organisasi tersebut. Menurut Ismail (2026) terdapat dimensi dan 

indikator dalam dukungan organisasi diantaranya:  

Penghargaan merupakan organisasi memberikan pengakuan terhadap hasil kerja, 

prestasi, dan kontribusi guru dalam menjalankan tugasnya sehingga guru merasa usahanya 

dihargai. Kepedulian merupakan organisasi memperhatikan kebutuhan guru dalam 

melaksanakan tugas, baik yang berkaitan dengan pekerjaan maupun kebutuhan pendukung 

lainnya. Kesejahteraan merupakan organisasi menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas guru. 

Komunikasi 

Komunikasi merupakan elemen yang menyatu erat dalam kehidupan sehari hari. 

Sebagai individu yang pada dasarnya bersifat sosial, manusia selalu memerlukan hubungan 

interaktif guna mengungkapkan gagasan, emosi, dan berbagai informasi kepada sesama.  

Dalam setiap aktivitas sosial, komunikasi hadir sebagai jembatan yang menghubungkan satu 

individu dengan individu lainnya, sehingga tercipta pemahaman bersama yang menjadi dasar 
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bagi keberlangsungan hubungan antarmanusia. Menurut Fajri (2022) bahwa dalam melakukan 

komunikasi yang efektif ada beberapa dimensi dan indikator yang perlu dilakukan diantaranya: 

Kerangka Teoritis 

 

Gambar 1. Kerangka Teoritis 

Sumber: Data Dioleh Peneliti, 2026 

Kerangka teoritis dalam penelitian ini di tampilkan pada gambar 2.1 diatas: Keterangan: 

Y  : Variabel Dependen (terikat) 

X1, X2, X3 : Variabel Indenpenden (bebas) 

H1  : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

H2  : Dukungan Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

H3  : Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

Pengembangan Hipotesis 

H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

H2: Dukungan Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

H3: Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan (X1), dukungan organisasi (X2), dan komunikasi 

(X3) terhadap kinerja guru (Y). Populasi sekaligus sampel penelitian terdiri atas 50 guru SMP 

Negeri 11 Tangerang yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data primer diperoleh 

melalui kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari jurnal, buku, dan dokumentasi terkait. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dan diuji melalui uji validitas serta reliabilitas. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 26, meliputi uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis korelasi, serta regresi linear berganda. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan koefisien 

determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan kinerja guru. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dilakukan terhadap 50 guru SMP Negeri 11 Tangerang menggunakan 

SPSS versi 26. Dengan α = 0,05 dan df = n–2 = 48, diperoleh r tabel sebesar 0,279. Butir 

pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung > 0,279 dan tidak valid apabila r hitung < 0,279. 

Pengujian dilakukan pada variabel Gaya Kepemimpinan, Dukungan Organisasi, Komunikasi, 

dan Kinerja Guru. 

Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

Gambar 2. Tabel Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap 50 responden 

dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 26,  Nilai Corrected Item-Total Correlation pada 

masing -masing item berkisar antara 0,450 hingga 0,689. Karena seluruh nilai tersebut lebih besar dari 

nilai r tabel (0,279), maka seluruh item pernyataan X1_1 sampai dengan X1_8 dinyatakan valid dan 

memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian. 

Uji Validitas Variabel Dukungan Organisasi (X2) 

 

Gambar 3. Tabel Hasil Uji Validitas Dukungan Organisasi 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Dukungan Organisasi (X2) terhadap 50 responden 

dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Nilai Corrected Item-Total Correlation pada 

masing-masing item berkisar antara 0,524 hingga 0,667. Karena seluruh nilai tersebut lebih besar dari 

nilai r tabel (0,279), maka seluruh item pernyataan X2_1 sampai dengan X2_6 dinyatakan valid dan 

memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian. 
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Uji Validitas Variabel Komunikasi (X3) 

 

Gambar 4. Tabel Hasil Uji Validitas Komunikasi 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Komunikasi (X3) terhadap 50 responden dengan 

menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Nilai Corrected Item-Total Correlation pada masing-

masing item berkisar antara 0,517 hingga 0,748. Karena seluruh nilai tersebut lebih besar dari nilai r 

tabel (0,279), maka seluruh item pernyataan X3_1 sampai dengan X3_6 dinyatakan valid dan 

memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian. 

Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y) 

 

Gambar 5. Tabel Hasil Uji Validitas Kinerja Guru 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kinerja Guru (Y) terhadap 50 responden dengan 

menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Nilai Corrected Item-Total Correlation berkisar antara 

0,510 hingga 0,727, dimana seluruh nilai tersebut telah memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, 

seluruh item pernyataan Y1 sampai dengan Y10 dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan instrumen 

penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2023), suatu variabel 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. 
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Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

Gambar 6. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan 

Sumber Diolah Peneliti, 2026. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,834 lebih besar dari 0,60, sehingga seluruh item pernyataan 

pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dinyatakan reliabel. 

Uji Reliabilitas Variabel Dukungan Organisasi (X2) 

 

Gambar 7. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Organisasi 

Sumber Diolah Peneliti, 2026. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,829 lebih besar dari 0,60, sehingga seluruh item pernyataan 

pada variabel Dukungan Organisasi (X2) dinyatakan reliabel. 

Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi (X3) 

 

Gambar 8. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Komunikasi 

Sumber Diolah Peneliti, 2026. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,829 lebih besar dari 0,60, sehingga seluruh item pernyataan 

pada variabel Komunikasi (X3) dinyatakan reliabel. 

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru (Y) 

 

Gambar 9. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru 

Sumber Diolah Peneliti, 2026. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,887 lebih besar dari 0,60, sehingga seluruh item pernyataan 

pada variabel Kinerja Guru (Y) dinyatakan reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Gambar 10. Tabel Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,057 lebih 

besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi dengan normal. 

 

Gambar 11. Grafik Normal P-P Plot 

Dengan ketentuan apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) di atas 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

 Menurut Ghozali, (2021) suatu model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala 

multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

 

Gambar 12. Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 26. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada di atas, dapat dilihat: 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Tolerance : 0.144 > 0,1 

VIF  : 6.956 < 10 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Guru dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
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Variabel Dukungan Organisasi (X2) 

Tolerance : 0.319 > 0,1 

VIF : 3.134 < 10 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel Dukungan Organisasi terhadap Kinerja 

Guru dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Variabel Komunikasi (X3) 

Tolerance : 0.154 > 0,1 

VIF : 6.473 < 10 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel Komunikasi terhadap Kinerja Guru 

dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians 

residual pada setiap pengamatan dalam model regresi. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah melalui analisis grafik Scatterplot, yaitu dengan 

membandingkan nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) pada sumbu X dan residual yang telah 

distandarisasi (SRESID) pada sumbu Y. Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas 

adalah sebagai berikut: Apabila titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu yang teratur, seperti pola 

bergelombang, menyebar kemudian menyempit, atau pola lainnya yang sistematis, maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas. Apabila titik-titik menyebar secara acak di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, maka model regresi dinyatakan 

tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Gambar 13. Gambar Scatterolot 

Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 26. 

Berdasarkan gambar 13 dapat diketahui titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau 

disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik–

titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari heteroskedastisitas. 

Analisis Korelasi Sederhana 

Menurut Ghozali (2021), uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui arah dan tingkat 

kekuatan hubungan linear antara variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini, analisis 

korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan Gaya Kepemimpinan, Dukungan Organisasi, dan 
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Komunikasi dengan Kinerja Guru menggunakan SPSS. Nilai koefisien korelasi (r) berkisar antara -1 

hingga +1. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Korelasi 

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson, diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan kinerja guru sebesar 0,886, variabel dukungan organisasi 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja guru sebesar 0,769, serta variabel komunikasi 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja guru sebesar 0,887. Seluruh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (< 0,01), sehingga hubungan antar variabel dinyatakan signifikan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2021) analisis regresi linear berganda (multiple regresion) merupakan regresi 

yang digunakan untuk mengukur dan menjelaskan sejauh mana variabel-variabel independen 

berkontribusi dalam mempengaruhi variabel dependen. 

 

Gambar 15. Tabel Hasil Analisis Linear Berganda 

Berdasarkan Tabel Hasil Analisis Linear Berganda di atas, diketahui persamaan regresi yaitu: 

KG = 2,746 + 0,540GK + 0,114DO + 0,538K 

Keterangan: 

KG = Kinerja Guru  

GK = Gaya Kepemimpinan 

DO = Dukungan Organisasi 

K = Komunikasi 

Keempat Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: Nilai konstanta 

sebesar 2,746 artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (GK), Dukungan Organisasi (DO), dan 

Komunikasi (K) bernilai 0, maka nilai Kinerja Guru (KG) adalah sebesar 2,746. Koefisien regresi (β₁) 

Gaya Kepemimpinan sebesar 0,540 memberikan arti bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan 
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mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, maka akan 

mengakibatkan peningkatan Kinerja Guru sebesar 0,540 satuan. Koefisien regresi (β₂) Dukungan 

Organisasi sebesar 0,114 memberikan arti bahwa jika variabel Dukungan Organisasi mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, maka akan mengakibatkan 

peningkatan Kinerja Guru sebesar 0,114 satuan. Koefisien regresi (β₃) Komunikasi sebesar 0,538 

memberikan arti bahwa jika variabel Komunikasi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap, maka akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Guru sebesar 0,538 

satuan. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Gambar 16. Tabel Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Hasil Analisis Koefisien Determinasi, dapat dilihat bahwa besarnya nilai Adjusted 

R Square adalah 0,799. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan, Dukungan 

Organisasi, dan Komunikasi mampu mempengaruhi Kinerja Guru sebesar 0,799 atau 79,9%. 

Analisis Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas ada pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel sehingga sering disebut 

uji t. Degree of freedom (tingkat kebebasan) pada uji t adalah n-k-1 dimana n (jumlah data/sampel), k 

(jumlah variabel independen). 

 

Gambar 17. Tabel Hasil Uji t 

Untuk menentukan nilai t tabel, digunakan taraf signifikansi α = 5% dengan derajat kebebasan 

(df = n - k - 1) yaitu 50 - 3 - 1 = 46. Berdasarkan nilai tersebut diperoleh t tabel sebesar 2,013. 

Gaya Kepemimpinan sebesar 2,578 > 2,013 (t tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05. 

Dengan demikian, Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (H₀ 

ditolak dan H₁ diterima). Dukungan Organisasi sebesar 0,643 < 2,013 (t tabel) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,523 > 0,05. Dengan demikian, Dukungan Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Guru (H₀ diterima dan H₂ ditolak). Komunikasi sebesar 2,803 > 2,013 (t tabel) dan nilai 
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signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Dengan demikian, Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru (H₀ ditolak dan H₃ diterima). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan maka jawaban terhadap rumusan masalah 

dapat disimpulkan sebagai berikut: Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru SMP Negeri 11 Tangerang. Dukungan Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Guru SMP Negeri 11 Tangerang. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 

SMP Negeri 11 Tangerang 
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